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Riska Handayani, 2019. Kemampuan mengidentifikasi unsur 
pembangun cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu. Program 
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Bengkulu. Pembimbing 
Utama Dr. Gumono, M.Pd. Pembimbing Pendamping Drs. M. Arifin, M.Pd. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan mengidentifikasi 
unsur pembangun cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMPN 6 Kota Bengkulu. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu. Sampel penelitian 
berjumlah 47 orang siswa dari jumlah populasi. Teknik sampling yang diterapkan 
adalah purposive sampling. Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
analisis data menggunakan persentase dalam mengidentifikasi unsur pembangun 
cerita fantasi. Hasil penelitian kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun 
cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu dari keseluruhan aspek 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,89 termasuk dalam kategori cukup berada 
pada rentang nilai 56-69. Artinya siswa belum baik dalam mengidentifikasi unsur 
pembangun cerita fantasi. Sehingga  perlu memperdalam materi pada cerita 
fantasi  khususnya dalam mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi aspek 
tema, alur, latar dan penokohan. Hasil penelitian kemampuan mengidentifikasi 
unsur pembangun cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu dari 
keseluruhan aspek memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,89 termasuk dalam 
kategori cukup.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran wajib 
pada semua jenjang pendidikan. Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan 
agar siswa memiliki kompetensi berbahasa Indonesia untuk berbagai fungsi 
komunikasi dalam berbagai kegiatan sosial. Untuk mencapai tujuan ini ada 
empat aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran 
Bahasa Indonesia menggunakan pendekatan berbasis teks. Pendekatan ini 
bertujuan agar siswa mampu memproduksi dan menggunakan teks sesuai 
dengan tujuan dan fungsi sosialnya.  
Bahasa Indonesia berbasis teks berfungsi sebagai penghela ilmu 
pengetahuan. Senada dengan hal tersebut, Mahsun (2014:8) teks merupakan 
suatu proses sosial yang berorientasi pada suatu tujuan sosial. Pembelajaran 
bahasa Indonesia terdapat jenis-jenis teks yang dikemukakan terbatas dari 
beberapa teks yang mewakili genre sastra, subgenre cerita, dan genre Non 
sastra, subgenre faktual dan subgenre tanggapan. Contoh teks genre sastra 
termasuk dalam jenis teks tunggal dipaparkan teks cerita ulang ialah, naratif, 
anekdot dan eksemplum. Contoh teks genre faktual dikemukakan ada dua 
jenis teks, yaitu teks deskripsi dan teks prosedur/arahan. Pada uraian diatas 
peneliti menjelaskan bahwa dalam mengidentifikasi suatu teks tidak terlepas 
dari aspek membaca karena membaca lebih di utamakan serta dapat 
membantu proses pembelajaran. Pemahaman merupakan salah satu aspek 





suatu bahan bacaan dapat meningkatkan keterampilan membaca itu sendiri 
maupun untuk tujuan tertentu yang hendak dicapai.  
Dalman (2013:05) Mengatakan membaca merupakan suatu kegiatan atau 
proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang 
terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir 
untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan 
hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, 
kelompok kata, kalimat paragraf dan wacana saja, tetapi lebih dari itu 
membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan 
lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan 
penulis dapat diterima oleh pembaca.  Tujuan keterampilan membaca dalam 
pembelajaran  di SMP untuk mengungkapkan isi bacaan dengan  baik 
sehingga dapat menumbuhkan sifat positif terhadap isi bacaan. Dengan 
membaca siswa lebih mudah dalam memahami isi bacaan serta mampu 
mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi tersebut. Setelah membaca 
siswa dianjurkan untuk mengidentifikasi bacaan tersebut dimana 
mengidentifikasi itu adalah suatu cara yang dilakukan seseorang untuk 
mengambil alih ciri-ciri orang lain dan menjadikannya bagian yang 
terintegrasi dengan kepribadiannya sendiri.  
Kurikulum 2013 terdapat  adanya kompetensi dasar 3.3 Mengidentifikasi 
unsur-unsur teks narasi (cerita fantasi) yang dibaca dan didengar dengan 
indikator kompetensi 3.3.1 menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, tema pada 
cerita fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca dan 





satu bentuk teks narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VII 
SMP/MTS. Zulela (2013:46) cerita fantasi adalah cerita yang dikembangkan 
dengan menghadirkan sebuah dunia lain di samping dunia realitas. Cerita 
fantasi adalah cerita yang menampilkan tokoh, alur, karakter dan lainnya, 
yang kebenarannya di ragukan, baik seluruh cerita maupun sebagian cerita 
yang menyuguhkan makna lebih dari sekadar yang dikisahkan. 
Kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi ini ialah 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan seseorang dalam suatu kegiatan mencari, 
menemukan, mengumpulkan, meneliti serta mencatat data dan informasi 
dari kebutuhan pada sebuah teks cerita.  
Alasan penulis melakukan penelitian ini dikarenakan adanya kesenjangan 
antara harapan dan kenyataan yang belum sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh guru Bahasa Indonesia di SMPN 6 Kota Bengkulu. 
Kurikulum 2013 pada kompetensi ini menuntut siswa mampu untuk 
mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi dan menunjukkan buktinya 
pada teks yang dibaca.  Kenyataannya  siswa tersebut belum mampu dalam 
menjelaskan ciri tokoh, alur, latar dan tema pada cerita fantasi dan 
menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca. Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan oleh penulis pada saat magang II di SMPN 6 Kota Bengkulu 
selama kurang lebih tiga bulan bahwa guru merasa  siswa mengalami 
kesulitan dalam mempelajari cerita fantasi (1) kurangnya minat baca siswa 
sehingga siswa sulit memahami cerita fantasi (2) siswa mengalami kesulitan 
dalam mengidentifikasi/ menemukan ciri tokoh, latar, alur dan tema pada 





Dari hasil observasi tersebut juga diketahui bahwa guru merasakan 
adanya kesulitan untuk mengajari siswa tentang teks cerita fantasi di SMPN 
6 Kota Bengkulu yang baru menerapkan kurikulum 2013 pada kelas VII dan 
VIII. Sedangkan siswa kelas IX masih menggunakan kurikulum KTSP. Hal 
tersebut membuat beberapa guru mengalami kendala diantaranya dalam 
menguasai dan memahami tentang teks cerita fantasi secara keseluruhan 
serta cara penerapannya di kelas.  
Dengan adanya kompetensi dasar  yang menuntut siswa untuk 
mengidentifikasi cerita fantasi maka  peneliti merasa perlu untuk meneliti  
siswa dan mengukur kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur 
pembangun cerita fantasi 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 
diajukan adalah bagaimana kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun 
cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun teks cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu.  
D. Ruang Lingkup Penelitian  
Mengingat keterbatasan peneliti pada penelitian kemampuan 
mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 





kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi yaitu tema, 
latar, alur dan penokohan. 
Penelitian ini dirancang untuk menghasilkan pembelajaran yang 
diharapkan dapat mempermudah dalam mengidentifikasi unsur pembangun 
cerita fantasi dimana pembelajaran teks pada tingkat sekolah menengah 
pertama terdapat berbagai macam teks diantaranya teks narasi yang 
berbentuk cerita fantasi.  
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya khazanah 
ilmu pengetahuan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek 
mengidentifikasi unsur pembangun teks cerita fantasi. 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  sebagai umpan balik pihak 
yang ada hubungannya dengan dunia pendidikan guna meningkatkan 
kualitas membaca serta mengidentifikasi unsur pembangun teks cerita 
fantasi di SMPN 6 Kota Bengkulu. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi siswa 
Informasi kemampuan siswa dalam membaca berbagai jenis teks 







b. Bagi guru 
Memberikan sumbangan yang berarti kepada guru dalam memberikan 
masukan terhadap pengajaran Bahasa Indonesia khususnya 
pembelajaran tentang teks cerita fantasi  
c. Manfaat Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan bahan  pertimbangan dalam rangka memajukan dan 
meningkatkan prestasi sekolah yang dapat disampaikan dalam 
pembinaan guru ataupun kesempatan lain bahwa pembelajaran bahasa 
indonesia khususnya mengidentifikasi teks cerita fantasi sebabai 
pencapaian hasil belajar yang maksimal.  
F. Definisi Istilah  
Agar aspek yang diteliti menjadi jelas dan konkret maka dijelaskanlah 
istilah yang perlu diteliti : 
1. Kemampuan 
Kemampuan adalah kesanggupan, kekuatan, kecakapan untuk melakukan 
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan 
2. Membaca  
Membaca merupakan kegiatan memahami teks bacaan dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi dari teks yang kita baca. 
3. Kemampuan Membaca  
Kesanggupan serta kecakapan seseorang untuk memahami gagasan-





bacaan yang disesuaikan dengan maksud dan tujuan si pembaca untuk 
mendapatkan amanat dan informasi yang diinginkan 
4. Mengidentifikasi  
Mengidentifikasi adalah menelaah serta menemukan informasi dalam teks 
cerita yang telah di sediakan oleh guru untuk siswa kelas VII SMPN 6 
Kota Bengkulu dan menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca. 
5. Kemampuan Mengidentifikasi  
Kemampuan mengidentifikasi ialah kesanggupan, kecakapan, kekuatan 
seseorang dalam suatu kegiatan mencari, menemukan, mengumpulkan, 
meneliti serta mencatat data dan informasi dari kebutuhan pada sebuah 
teks cerita 
6. Cerita Fantasi  
Cerita fantasi merupakan genre cerita pendek yang pendek (short story) 
berisi suatu kisah fiksi yang berdasarkan suatu peristiwa pokok dari hasil 
imajinasi pengarang yang derajat kebenarannya diragukan, baik seluruh 













BAB II LANDASAN TEORI 
A. Kemampuan Mengidentifikasi 
1. Pengertian Kemampuan  
Kemampuan adalah kapasitas atau kesanggupan seseorang dalam 
melakukan suatu pekerjaan. Mulyasa (2003:39) kemampuan adalah sesuatu 
yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya. Moulton (dalam Darmadi 1996:1) menyatakan 
bahwa kemampuan adalah sesuatu yang didapat dalam proses belajar dan 
bukan sebagai warisan. Kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kemampuan siswa dalam mengindentifikasi unsur pembangun cerita 
fantasi. setiap individu tersebut  berbeda-beda dan dapat berubah ketika 
mengalami proses belajar. Kemampuan siswa berarti sesuatu yang didapat 
dalam proses belajar memahami makna secara lebih baik terhadap apa yang 
dipelajari.  
2. Pengertian Membaca  
Kemampuan membaca menjadi dasar dalam mengidentifikasi cerita 
fantasi. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata/ Bahasa tulis suatu proses yang menuntut 
agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam 
suatu pandangan sekilas, agar makna kata-kata secara individual akan 
dapat diketahui. Kalau hal ini tidak dapat terpenuhi, maka pesan yang 





membaca itu tidak terlaksana dengan baik Hodgson (dalam Tarigan 2008 
:7). 
Nurhadi (2016:4) membaca adalah proses pengolahan bacaan secara 
kritis kreatif yang dilakakukan pembaca untuk memperoleh pemahaman 
menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh penilaian terhadap 
keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu.  
Goodman (dalam Samsu Somadayo, 2011: 6) membaca merupakan suatu 
kegiatan memetik makna atau pengertian yang bukan hanya dari deretan 
kata yang tersurat, melainkan makna dibalik deretan yang terdapat di antara 
baris, bahkan juga makna yang terdapat di balik deretan baris tersebut.  
membaca adalah sesuatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak 
hanya sekedar melafalkan tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berpikir dan metakognitif sebab proses visual membaca merupakan proses 
menerjemahkan simbol tulisan ke dalam kata-kata lisan. Crawley dan 
Mountain (dalam Samsu Somadayo, 2011: 6). Berdasarkan pendapat para 
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses interaksi antara 
pembaca dengan teks bacaan. Pembaca berusaha memahami isi bacaan 
berdasarkan latar belakang pengetahuan dan kompetensi kebahasaannya.  
3.  Tujuan Membaca  
Membaca adalah interaktif, artinya keterlibatan pembaca dengan teks 
tergantung pada konteks, orang yang senang membaca suatu teks yang 
bermanfaat akan memenuhi beberapa tujuan yang ingin dicapainya. Adapun 
tujuan dari membaca ini H.G. Tarigan (2011: 9) menyebutkan beberapa 





a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang 
telah dilakukan oleh tokoh; apa-apa yang telah dibuat oleh tokoh; apa yang 
telah terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan masalah-masalah 
yang dibuat oleh tokoh,  
b. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupaan topik yang 
menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelajari atau 
yang dialami tokoh, dan merangkumkan hal-hal yang dilakukan oleh tokoh 
untuk mencapai tujuannya,  
c. Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap 
bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan 
ketiga/seterusnya, setiap tahap dibuat untuk memecahkan masalah, adegan-
adegan dan kejadian-kejadian untuk dramatisasi, 
d. Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh 
merasakan seperti cara mereka, apa yang hendak diperlihatkan oleh 
pengarang kepada pembaca, mengapa para tokoh berubah, kualitaskualitas 
yag dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal,  
e.  Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa, 
tidak wajar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau 
apakah cerita itu benar atau tidak benar,  
f. Membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau dengan ukuran-
ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti yang diperbuat oleh 





g. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah, bagaimana 
hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal, bagaimana dua cerita 
mempunyai persamaan dan bagaimana tokoh menyerupai pembaca. 
 Berdasarkan tujuan yang dijelaskan di atas didapatkan suatu kesamaan, 
yaitu membaca bertujuan untuk mendapatkan informasi yang tertuang 
dalam suatu bahan bacaan, dimana informasi itu dapat bermanfaat bagi diri 
pembaca. Membaca lebih digunakan dalam penelitian ini, karena melalui 
membaca akan mampu mengidentifikasi cerita fantasi dan membantu 
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, siswa mempelajari materi 
tentang mengidentifikasi cerita fantasi karena dalam membaca sebuah 
cerita fantasi siswa tidak hanya dibutuhkan pemahaman saja tetapi juga 
identifikasi. (KBBI ) mengidentifikasi adalah suatu kegiatan yang mencari, 
menemukan, mengumpulkan meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan 
informasi dari “kebutuhan” lapangan. Itulah sebabnya mengapa 
mengidentifikasi tidak terlepas dari membaca. KBBI edisi keempat (2008: 
517) mengidentifikasi adalah suatu proses menemukan informasi dalam 
suatu paragraf atau bentuk tulisan lain. Jadi, mengidentifikasi adalah suatu 
proses mengurutkan atau menjabarkan informasi dalam paragraf maupun 
bentuk tulisan lain, salah satunya yaitu menemukan atau mengidentifikasi 
teks cerita fantasi. 
4. Pengertian Kemampuan Membaca  
  Samsu Somadayo (2011:10)  Menjelaskan bahwa kemampuan membaca 
merupakan suatu proses pemerolehan makna yang secara aktif melibatkan 





dihubungkan dengan isi bacaan. Kemampuan membaca adalah kesanggupan 
memahami standar-standar atau norma-norma kesastraan, resensi kritis, 
drama tulis serta pola-pola fiksi. Tampubolon (1990:7) menjelaskan bahwa 
kemampuan membaca adalah kesanggupan membaca dan memahami isi 
bacaan secara keseluruhan. Kemampuan membaca adalah kemampuan yang 
bersifat fisik atau yang disebut proses mekanis, beberapa psikologis yang 
berupa kegiatan berpikir dalam mengolah informasi Syafi’I (1999:7). 
5. Langkah-langkah Mengidentifikasi  
  Langkah-langkah Mengidentifikasi Sebagai Salah Satu Kegiatan 
Membaca dalam menemukan atau mengidentifikasi teks cerita fantasi 
diharuskan latihan secara terus-menerus. Latihan tersebut akan 
mempermudah kita untuk menemukan pernyataan pendapat (tesis) dalam 
teks eksposisi secara cepat dan tepat. Tarigan (2008:36), menjelaskan 
beberapa langkah yang harus ditempuh dalam mengidentifikasi sebuah teks 
cerita fantasi ada empat langkah sebagai berikut.  
1. Sebelum mulai membaca, terlebih dahulu mengadakan tinjauan 
pendahuluan terhadap apa yang akan ditelaahnya.  
2. Memformulasikan serangkaian pelaksanaan mengenai subjek yang akan 
ditelaah. 
3.  Membaca subjek yang akan ditelaah.   
4. Kemudian membaca wacana, sebagian dengan sekilas, sebagian lagi 
membaca intensif. Untuk menemukan jawaban-jawaban atas pernyataan 
yang diinginkan maka berikutnya kita harus meninjau kembali bahan 





yang diungkapkan di atas. Hal tersebut dilakukan agar proses identifikasi 
teks cerita fantasi terarah dan dapat menjabarkan tesis yang terdapat dalam 
teks dengan tepat. 
B. Hakikat Teks 
 Halliday dan Hasan (1992: 17) teks adalah jalan menuju pemahaman 
tentang bahasa. Itulah sebabnya, teks menurutnya merupakan bahasa yang 
berfungsi atau bahasa yang sedang melaksanakan tugas tertentu dalam konteks 
situasi. Semua contoh bahasa hidup yang mengambil bagian tertentu dalam 
konteks situasi disebut teks. Dengan demikian, teks, seperti yang dinyatakan 
Halliday dan Hasan merupakan ungkapan pernyataan suatu kegiatan sosial 
yang bersifat verbal.  
Mahsun (2014: 1) teks adalah satuan bahasa yang digunakan sebagai 
ungkapan suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulis dengan struktur 
berpikir yang lengkap. Definisi diatas menuntun pada perincian teks yang 
wujudnya dapat berupa bahasa yang dituturkan atau dituliskan, atau juga 
bentuk-bentuk sarana lain yang digunakan untuk menyatakan apa saja yang 
dipikirkan.   
Berdasarkan pendapat dari pakar diatas dapat disimpulkan bahwa teks 
adalah ujaran (lisan) atau tulis yang bermakna dengan struktur berpikir yang 
lengkap serta wujudnya dapat berupa Bahasa yang dituturkan atau yang 
dituliskan yang berfungsi untuk mengekspresikan gagasan. 
C. Cerita Fantasi  
Teks merupakan ujaran (lisan) atau tulis bermakna yang berfungsi untuk 





peristiwa yang dituturkan dapat dilihat pembaca dalam imajinasinya . teks fiksi 
berarti teks yang merupakan khayalan, teks yang bersifat imajinatif Kosasih 
(2014:313). 
Forster (Nurgiyantoro, 2010:91) mengartikan cerita sebagai sebuah narasi 
berbagai kejadian yang sengaja disusun berdasarkan urutan waktu . seperti 
halnya Forster, Kenny mengartikan cerita sebagai sebuah peristiwa-peristiwa 
yang terjadi berdasarkan urutan waktu yang disajikan dalam sebuah karya fiksi. 
Cerita merupakan deretan peristiwa yang terjadi sesuai dengan urutan waktu 
dalam sebuah karya fiksi. 
 Nurgiyantoro (2013:113) cerita fantasi adalah cerita yang menampilkan 
tokoh, alur, atau tema yang dirajat kebenarannya diragukan, baik menyangkut 
(hampir) seluruhan maupun hanya sebgaian cerita. 
Zulela (2012:47) menyatakan cerita fantasi adalah cerita yang 
dikembangkan dengan menghadirkan sebuah dunia lain di samping dunia 
realitas. Cerita fantasi adalah cerita yang menampilkan tokoh, alur, karakter 
dan lainnya yang kebenarannya diragukan, baik seluruh cerita maupun hanya 
sebagian cerita.  
D. Aspek Kemampuan Mengidentifikasi Unsur Pembangun Cerita Fantasi 
Cerita fantasi adalah cerita yang menampilkan tokoh, alur, latar, atau tema 
yang derajat kebenarannya diragukan, baik menyangkut (hampir) seluruh 
maupun hanya sebagian cerita (Nurgiyantoro, 2012:295) 
1) Tema  
Stanton diterjemahkan oleh Sugihastuti (2007:7) menyatakan 





kejadian yang sedang di ceritakan sekaligus mengisahkan kehidupan 
dalam konteksnya secara umum. Sayuti (2000:31) menyatakan tema 
merupakan gagasan sentral, yakni sesuatu yang hendak diperjuangkan 
dalam dan melalui karya fiksi. Wujud tema dalam fiksi, biasanya 
berpangkal pada alasan tindak atau motif kokoh. Nurgiyatoro (2005:80) 
tema adalah sebuah cerita yang dapat dipahami sebagai sebuah makna 
yang mengikat keseluruhan unsur cerita sehingga cerita itu hadir sebagai 
sebuah kesatuan yang padu.  Sejalan dengan pendapat para ahli di atas, 
peneliti menyimpulkan bahwa tema adalah ide yang mendasari sebuah 
cerita yang menjadi tiang pembentuk dalam sebuah cerita.  
2) Alur  
Stanton diterjemahkan oleh Sugihastuti  (2007:26) menyatakan 
alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Alur 
merupakan tulang punggung cerita. Alur hendaknya memiliki bagian 
awal, tengah, dan akhir yang nyata, meyakinkan dan logis, dapat 
menciptakan bermacam kejutan, dan memuculkan sekaligus mengakhiri 
ketenangan-ketenangan. Alur mengalir karena mampu merangsang 
berbagai pertanyaan dibenak pembaca (terkait keingintahuan, harapan, 
maupun rasa takut). Nurgiyantoro (2010:68) menyatakan bahwa alur 
merupakan urutan kejadian yang memperlihatkan tingkah laku tokoh 
dalam aksinya. Sudjiman (2007:4) Alur adalah rangkaian peristiwa yang 
direka dan dijalin dengan seksama, yang menggerakkan jalan cerita 
melalui rumitan kearah klimaks dan selesaian, jalinan peristiwa yang 





peristiwa-peristiwa itu dapat diwujudkan oleh hubungan temporal 
(waktu)dan hubungan sebab akibat. 
Sayuti (2000:31) berpendapat bahwa alur atau struktur plot sebuah fiksi 
dapat dibagi secara kasat menjadi tiga bagian : 
a) Bagian awal  
Bagian awal sebuah cerita boleh jadi mengandung dua hal yang 
penting, yakni pemaparan, atau eksposisi dan elemen  instabilitas. 
Eksposisi merupakan proses yang dipilih dan dipergunakan 
pengarang untuk memberitahukan berbagai informasi yang 
diperlukan dalam pemahaman cerita. 
b) Bagian tengah  
Akhir bagian awal dapat dipandang sebagai awal bagian tengah, 
sedangkan akhir bagian tengah dapat dipandang sebagai awal 
bagian akhir. 
c) Bagian akhir  
Jika pada bagian tengah  plot terdapat konflikasi dan klimaks 
sebagai akibat adanya konflik atau sebagai pengembangan konflik 
tertentu, bagian akhir terdiri dari segala sesuatu yang berasal dari 
klimaks menuju kepemecahan atau hasil ceritanya. 
Dari beberapa pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa alur 
merupakan rangkaian kejadian dalam suatu cerita yang akan memberikan rasa 
penasaran kepada si pembaca.   





Nurgiyantoro (2013:74) menyatakan bahwa penokohan merupakan cara 
pengarang dalam menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-
tokoh dalam cerita. Tokoh dibagi menjadi lima jenis : 
a) Tokoh utama 
Tokoh utama adalah tokoh yang mendominasi cerita dari awal 
hingga akhir 
b) Tokoh pembantu  
Tokoh pembantu merupakan tokoh yang perannya hanya untuk 
melengkapi, melayani, dan mendukung tokoh utama. 
c) Tokoh antagonis  
Tokoh antagonis merupakan tokoh yang mempunyai sikap 
buruk dan memberikan konflik dalam cerita. 
d) Tokoh protagonist 
Tokoh protagonis merupakan tokoh yang memerankan prilaku 
baik dan disukai pembaca  
e) Tokoh datar  
Tokoh datar adalah tokoh yang menunjukkan satu karakter dari 
awal hingga akhir cerita 
f) Tokoh bulat  
Tokoh bulat adalah tokoh yang mengalami perkembangan baik 
buruk maupun kelemahan dan kelebihannya.  
Sudjiman (2007:79) tokoh adalah individu rekaan yang mengalami 
peristiwa atau berlakuan di dalam perbagai peristiwa dalam cerita. Sayuti 





memiliki kehidupan atau berciri hidup. Tokoh memiliki derajat seperti 
kehidupan. Dilihat dari segi keterlibatannya dalam keseluruhan cerita, tokoh 
fiksi dibedakan menjadi dua, yakni tokoh sentral atau tokoh utama. Biasanya 
tokoh sentral merupakan tokoh yang mengambil bagian terbesar dalam 
peristiwa pada cerita. Sedangkan tokoh periferal atau disebut tokoh tambahan. 
Dari beberapa pendapat diatas, yang menjadi kesimpulan peneliti yaitu tokoh 
dan penokohan merupakan cara pengarang dalam memberikan sentuhan pada 
cerita dimana setiap tokoh diberikan satu watak yang mewakili sifat dari tokoh 
tersebut. 
4) Latar  
Nurgiyantoro (2010:85) sebuah cerita memerlukan latar yaitu latar 
tempat kejadian, latar waktu dan latar suasana saat kisah terjadi. Stanton 
(2007:35) mengungkapkan latar adalah lingkungan yang melingkupi 
sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan 
peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Jadi, latar menurut 
peneliti merupakan tempat, waktu dan suasana dimana sebuah cerita 
tersebut berlangsung. 
Sayuti (2000:126) mengemukakan secara garis besar deskripsi latar fiksi 
dapat dikategorikan dalam tiga bagian, yakni latar tempat, latar waktu, dan 
latar sosial. Latar tempat adalah hal yang berkaitan dengan masalah 
geografis (menyangkut deskripsi tempat suatu peristiwa terjadi), latar waktu 
berkaitan dengan  masalah historis (mengacuh pada saat terjadinya 
peristiwa, dalam plot, secara historis) dan latar sosial berkaitan dengan 





hakikat orang atau beberapa orang tokoh dalam masyarakat yang ada di 
sekelilingnya.  
Dalam penelitian ada 4 aspek yang digunakan untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi 
siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu, yaitu : tema, alur, latar dan ciri 
tokoh/penokohan. Dalam mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi 
siswa juga harus menyertakan kutipan yang mendukung dari cerita tersebut. 
E. Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian skripsi ini adalah 
penelitian oleh Yindri Yahya (2018) dengan judul “Kemampuan Menulis Teks 
Cerita Fantasi Siswa Kelas VII SMPN 14 Kota Bengkulu” berada pada 
kategori baik dengan skor 76.03 atau berada pada rentang nilai 70-84. Hasil 
analisis tiap komponen kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII 
SMPN 14 Kota Bengkulu yaitu (1) komponen judul, kemampuan menulis teks 
cerita fantasi memperoleh nilai rata-rata 7.78 dengan kategori baik, (2) 
komponen isi teks, kemampuan menulis teks cerita fantasi pada memperoleh 
nilai rata-rata 25.2 dengan kategori sangat baik, (3) komponen struktur teks, 
kemampuan menulis teks cerita fantasi pada memperoleh nilai rata-rata 24.57 
dengan kategori baik, (4)komponen penggunaan bahasa, kemampuan menulis 
teks cerita fantasi pada memperoleh nilai rata-rata 18.48 dengan kategori 
cukup. Kaitannya dengan penelitian ini ialah menulis cerita fantasi dengan 
mengidentifikasi memiliki hubungan erat antara kedunya, sebelum 





fantasi, Karena menulis serta membaca sangat memiliki hubungan erat untuk 
kesuksesan mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi. 
Penelitian skripsi dari Yindri Yahya dengan judul kemampuan menulis 
cerita fantasi berkaitan dengan penelitian ini dengan judul kemampuan 
mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi. Sebelum mengidentifikasi 
siswa harus terlebih dahulu mengetahui tentang menulis cerita fantasi, hal ini 
sangat mempengaruhi siswa dalam mengidentifikasi cerita fantasi 
Penelitian skripsi mengenai pembelajaran teks cerita fantasi juga diteliti 
oleh Vioni Saputri FKIP Universitas Jambi yang berjudul “Kemampuan 
Menulis Cerita Fantasi dengan Model Mind Mapping Kelas VII SMPN 21 
Batanghari Tahun Ajaran 2017/2018” Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerita fantasi dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan model mind mapping kelas VII-2 SMP Negeri 21 
Batanghari tahun ajaran 2017/2018 berkategori mampu. Jika penelitian Yindri 
Yahya menulis cerita fantasi berbeda dengan penelitian Vioni Saputri yang 
menulis cerita fantasi namun menggunakan media model mind mapping, untuk 
mempermudah siswa dalam berimajinasi melalui media tersebut, kaitannya 
dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang cerita fantasi dan 
bisa menjadi tolak ukur peneliti dalam meneliti kemampuan mengidentifikasi 
unsur pembangun cerita fantasi. 
 Penelitian skripsi mengenai pembelajaran cerita fantasi juga diteliti oleh 
Ahyar Rosidi, Universitas Mataram yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Menulis Cerita Fantasi Menggunakan Metode Kooperatif Tipe Student Teams 





Ampenan” berdasarkan hasil penelitian, dapat di simpulkan bahwa kemampuan 
menulis cerita fantasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (Stad) berkategori 
sangat baik. Sama halnya dengan penelitian Yindri Yahya, Vioni Saputri, 
Ahyar Rosidi, memiliki keuntungan dengan penelitian ini karena dengan 
adanya penelitian dari peneliti diatas, memudahkan penelitian ini untuk 
meneliti mengenai cerita fantasi khususnya mengidentifikasi unsur pembangun 





















BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Penelitian ini digolongkan kuantitatif, karena data-data yang dapat diubah 
berupa angka. Sugiyono (2009:14) mengatakan metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Emzir (2015:8) Pendekatan 
kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer menggunkan 
paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti 
pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis dan 
pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian 
teori), menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survei yang 
memerlukan data statistik. Lina (2011: 1.2) pendekatan  kuantitatif merupakan 
salah satu pendekatan yang ada dalam ilmu sosiologi.  
Pendekatan ini menekankan pada prosedur yang ketat dalam menentukan 
variabel-variabel penelitiannya. Tujuan dari pendekatan kuantitatif ini untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang tertuju pada objek penelitian dengan 
menggunakan data statistik pada kemampuan mengidentifikasi unsur 
pembangun cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu. 
Susetyo (2015: 6) metode  deskriptif  ini menjawab permasalahan-
permasalahan pengajaran bahasa dan sastra dengan pengukuran terhadap 
variabel-variabel objek yang diteliti guna menghasilkan kesimpulan yang dapat 
digeneralisasikan, lepas dari  konteks dan situasi. Dengan menggunakan 





gambaran secara jelas mengenai objek yang diteliti, yaitu “Kemampuan 
Mengidentifikasi Unsur Pembangun Cerita Fantasi di SMPN 6 Kota Bengkulu 
Tahun pelajaran 2018/2019.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di kelas VII-E dan VII-F SMPN 6 Kota Bengkulu 
di Jalan Muhajirin, Kelurahan Dusun Besar, Kecamatan Singaran Pati, Kota 
Bengkulu, Waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2019/2020. 
C. Populasi Dan Sampel  
1) Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian 
(Suharsimi, 2006:130). Susetyo populasi adalah sekelompok orang, benda 
atau hal menjadi sumber pengambilan sampel atau sekumpulan yang 
memenuhi syarat-syarat sampel (Susetyo, 2015:59). Populasi dalam 
penelitian ini adalah  siswa kelas VII  SMPN 6 Kota Bengkulu tahun ajaran 
2019/2020. 
Tabel  1 Populasi Siswa Kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. VII A 21 
2. VII B 19 
3. VII C 34 
4. VII D 33 
5. VII E 23 
6. VII F 24 
 Jumlah 154 







2) Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Susetyo, 
2015:60). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Suharsimi, 
2011:85). Oleh karena itu, maka terambil kelas VII-E dan VII-F. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes 
tertulis tipe uraian dengan dua judul teks cerita fantasi yang berbeda 
(Cinderella) dan (Legenda bulan jelita). Tes adalah alat ukur yang diberikan 
kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan, baik 
secara tertulis maupun lisan atau perbuatan (Susetyo, 2015:72). Lembar soal 
tes digunakan untuk mengambil data kemampuan akhir siswa.  
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian. (Sugiyono, 2006:148). 
Instrumen penilaian ini adalah menggunakan tes untuk mengetahui 
kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi yaitu berupa 
tugas mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 





Untuk memberikan nilai hasil kemampuan mengidentifikasi unsur 
pembangun cerita fantasi, terlebih dahulu diberikan skor atau bobot penilaian 
pada masing-masing aspek yang di nilai. Pembobotan ini bersifat mutlak dan 
dapat dipertanggung jawabkan. Tiap guru dapat membuat atau memilih model 
yang dianggap sesuai baik yang menyangkut pengkategorian aspek-aspeknya 
maupun besarnya bobot masing-masing aspek tersebut. Pembobotan tersebut 
maksimum 100 (Nurgiyantoro, 1988:281). Adapun instrument yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah:  
Tabel  2 Kisi-kisi Penilaian Kemampuan Mengidentifikasi Unsur Pembangun 
Cerita Fantasi 
Indikator Subindikator Skor 
Unsur-unsur teks 
narasi (cerita fantasi) 
1. Tema   
Pemahaman hal-hal yang 
berhubungan dengan tema, baik 
tema tersirat maupun tema tersurat 
yang ada di dalam teks cerita 








2. Alur  
1. Pemahaman hal-hal yang 
berhubungan dengan alur, atau 
plot yaitu mengenai sebuah 
deretan peristiwa yang secara 
logis dan kronologis saling 
berkaitan dengan yang dialami 







3. Latar  
2. Pemahaman hal-hal yang 
berhubungan dengan latar suatu 
cerita, latar sosial, latar tempat 
dan latar waktu dan dibuktikan 
dengan menunjukkan kutipan 
















Tabel 3 Komponen Penilaian Kemampuan Mengidentifikasi Unsur 
Pembangun Cerita Fantasi  
No Aspek Skor Kritera 
nilai 
Deskripsi 
1 Kesesuaian tema 







Dikatakan sangat baik apabila 
siswa dapat menentukan tema, 
baik tema tersirat maupun 
tersurat yang sesuai dengan isi 
cerita yang ada di dalam teks 
cerita fantasi  serta 
menunjukkan kutipan dari hasil 
identifikasi dengan tepat. 
7-8 Baik  Dikatakan baik  apabila siswa 
dapat menentukan tema baik 
tersurat maupun tersirat serta 
menunjukkan kutipan namun 
kutipan dari identifikasi teks 
tersebut masih kurang tepat   
5-6 Cukup Dikatakan cukup apabila siswa 
hanya mampu menentukan tema 
serta menunjukkan kutipan yang 
mendukung saja 
3-4 Kurang  Dikatakan kurang apabila siswa 
mampu menentukan tema 
berdasarkan isi cerita didalam 
teks cerita fantasi, tetapi masih 
kurang tepat dan kutipan yang 
mendukung tidak benar. 
1-2 Sangat 
Kurang  
dikatakan sangat kurang jika 
siswa tidak dapat menentukan 
tema dengan benar serta tidak 
dapat menemukan kutipan yang 
mendukung dengan benar. 




Dikatakan sangat baik apabila 
siswa dapat menentukan alur 
4. Penokohan  
Pemahaman hal-hal yang 
berhubungan dengan perwatakan 
atau penokohan, misalnya 
menentukan perwatakan 
antagonis, protagonis, dan 
tritagonis serta menunjukkan 
















dengan benar serta menunjukkan 
kutipan di dalam teks cerita 
fantasi dengan tepat 
25-32 Baik  Dikatakan baik apabila siswa 
dapat menentukan alur dengann 
tepat namun hanya dapat 
menunjukkan kutipan yang 
mendukung saja dari cerita 
fantasi tersebut.  
17-24 Cukup  Dikatakan cukup apabila  siswa 
hanya mampu menentukan alur 
tetapi masih sedikit melenceng 
dari alur yang sudah ditentukan 
dan hanya dapat menunjukkan 
kutipan yang mendukung dari 
alur dalam teks cerita fantasi 
yang benar saja 
 
9-16 Kurang  Dikatakan kurang apabila siswa 
dapat menentukan alur, tetapi 
msih sedikit melenceng dari alur 
yang sudah ditentukan dan 




dikatakan sangat kurang jika 
siswa tidak dapat menentukan 
alur, serta tidak dapat 
menunjukkan kutipan yang ada 















Dikatakan sangat baik apabila 
siswa dapat menentukan latar 
dengan sangat benar yang 
disertakan dengan kutipan yang 
mendukung dari teks cerita 
fantasi dan menyebutkan serta 
menggambarkan latar tempat, 
waktu dan suasana yang 
mengukuhkan terjadinya 
peristiwa dalam cerita 
13-16 Baik  Dikatakan baik jika siswa dapat 
menentukan latar sesuai dengan 
teks cerita fantasi yang dibaca 
dengan benar tetapi hanya dapat 
menunjukkan kutipan yang 
mendukung dari latar dalam teks 
cerita fantasi yang benar saja. 
9-12 
 
Cukup Dikatakan cukup jika siswa 





dalam teks cerita fantasi yang 
sudah dibaca dan hanya dapat 
menunjukkan kutipan yang 
mendukung dari latar dalam teks 
cerita fantasi dengan benar saja 
 
5-8 Kurang  Dikatakan kurang, apabila siswa 
dapat menentukan latar, tetapi 
belum dapat menunjukkan 
kutipan yang benar 
1-4 Sangat 
Kurang  
dikatakan sangat kurang apabila 
siswa tidak dapat menentukan 
latar serta menunjukkan kutipan 

















e. Tokoh datar  














Dikatakan sangat baik apabila 
siswa dapat menentukan 
penokohan dengan sangat benar 
yang disertakan dengan kutipan 
yang mendukung dari 
penokohan dalam teks cerita 
fantasi dengan benar 
19-24 Baik  Dikatakan baik apabila siswa 
dapat menentukan penokohan 
sesuai dengan tokoh didalam 
cerita yang dibaca  dengan benar 
tetapi hanya dapat menyebutkan 
kutipan yang mendukung dari 
penokohan dalam teks cerita 
fantasi dengan benar saja 
13-18 Cukup  Dikatakan cukup apabila siswa 
dapat menentukan penokohan di 
dalam cerita yang dibaca namun 
masih kurang tepat dalam 
menunjukkan kutipan yang 
mendukung dari penokohan teks 




Kurang  Dikatakan kurang apabila siswa 
dapat menentukan penokohan di 
dalam cerita tetapi masih 
melenceng dari penokohan yang 
sudah ditentukan namun kutipan 
yang mendukung tidak benar. 
1-6 Sangat 
Kurang  
dikatakan sangat kurang jika 
siswa tidak dapat menentukan 
penokohan serta tidak dapat 
menyebutkan kutipan yang 





penokohan dalam teks cerita 
fantasi 
 
Modifikasi dari skripsi “kemampuan siswa sma kelas XI dalam 
menganalisis novel Adriana karya fajar nugros dan artasya sudirman di sma 
negeri 1 lebong sakti kabupaten lebong (2017: 29-33). 
Adapun soal yang digunakan ialah: 
1. Bacalah dua teks cerita fantasi berikut! 
2. Berdasarkan teks diatas tentukanlah unsur pembangun cerita fantasi, tema, 
latar, alur, dan penokohan serta tunjukkan kutipan yang mendukung! 
F. Teknik Penilaian  
Penilaian pada kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita 
fantasi, patokan yang digunakan dalam mengidentifikasi cerita fantasi 
didasarkan pada skala pembobotan : 
1. Tema diberi skor 10 
2. Alur diberi skor 40 
3. Latar diberi skor 20 
4. Penokohan diberi skor 30 
Skor maksimun untuk pekerjaan yang dilakukan siswa adalah 100. 
Penskoran tersebut mencerminkan tingkat pentingnya masing-masing aspek 








G. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan persentase.  
penelitian kuantitatif analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul Sugiyono (2006: 305). 
Langkah-langkah menganalisis dilakukan denga teknik sebagai berikut: 
1. Memberikan penilaian pada hasil tes kemampuan Mengidentifikasi 
teks cerita fantasi siswa kelas yang telah ditentukan. 
2. Penilaian dilakukan oleh dua orang yaitu peneliti dan guru Bahasa 
Indonesia yang mengajar di kelas 
3. Menggabungkan skor penilaian dari dua orang penilai, yakni peneliti 
dan guru Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas.   
4. Mencari nilai rata-rata dari hasil penilaian kemampuan 
mengidentifikasi teks cerita fantasi. Nurgiyantoro (Kemampuan Siswa 
SMA Kelas XI Dalam Menganalisis Novel Andriana Karya Fajar 
Nugros Dan Artasya Sudirman di SMA Negeri 1 Lebong Sakti 
Kabupaten Lebong 2017:38)   
M= 
  
     
                                         
 keterangan : 
M : nilai rata-rata yang dicari dalam persen  
  
    
 : Jumlah skor sampel 
N : Jumlah persentase tes  
5. Menentukan kualifikasi atau mengkategorikan kemampuan siswa 
dalam mengidentifikasi unsur pembangun teks cerita fantasi dengan 





Tabel  4 Rentang Frekuensi Total Skor Kemampuan Mengidentifikasi Cerita 
Fantasi Siswa 
No Nilai Kategori 
 1 85-100 Sangat baik 
2 70-84 Baik 
3 56-69 Cukup 
4 45-55 Kurang 
5 1-44 Sangat Kurang  
















BAB IV HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu terdiri dari empat aspek yaitu 
tema, alur, latar dan penokohan. Data masing-masing aspek kemampuan 
mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi disajikan di bawah ini. 
1. Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita Fantasi Aspek 
Tema  
Hasil penelitian kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek tema, datanya 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5 Data Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita 
Fantasi Aspek Tema 




1 001 10 9 19 9,5 Sangat Baik  
2 002 10 10 20 10 Sangat Baik 
3 003 9 9 18 9 Sangat Baik 
4 004 7 6 13 6,5 Cukup 
5 005 10 9 19 9,5 Sangat Baik 
6 006 6 6 12 6 Cukup 
7 007 9 8 17 8,5 Baik  
8 008 10 10 20 10 Sangat Baik 
9 009 9 9 18 9 Sangat Baik 
10 010 10 10 20 10 Sangat Baik 
11 011 10 10 20 10 Sangat Baik 
12 012 10 10 20 10 Sangat Baik 
13 013 10 10 20 10 Sangat Baik 
14 014 6,5 5 11,5 5,75 Cukup 
15 015 9 9 18 9 Sangat Baik 
16 016 10 10 20 10 Sangat Baik 
17 017 10 10 20 10 Sangat Baik 





19 019 10 9 19 8 Baik 
20 020 10 10 20 10 Sangat Baik  
21 021 9 9 18 9 Sangat Baik 
22 022 10 10 20 10 Sangat Baik 
23 023 10 10 20 10 Sangat Baik  
24 024 7 7 14 7 Cukup  
25 025 10 10 20 10 Sangat Baik  
26 026 5,5 6 11,5 5,75 Cukup 
27 027 7 7 14 7 Baik  
28 028 9 8 17 8,5 Baik  
29 029 8 9 17 8,5 Baik  
30 030 10 10 20 10 Sangat Baik 
31 031 10 10 20 10 Sangat Baik  
32 032 9 8 17 8,5 Baik  
33 033 9 9 18 9 Sangat Baik 
34 034 10 10 20 10 Sangat Baik 
35 035 10 10 20 10 Sangat Baik 
36 036 9 9 18 9 Sangat Baik 
37 037 10 10 20 10 Sangat Baik 
38 038 9 9 18 9 Sangat Baik 
39 039 8 8 16 8 Baik 
40 040 10 9 19 9,5 Sangat Baik 
41 041 9 7 16 8 Baik  
42 042 10 10 20 10 Sangat Baik 
43 043 10 10 20 10 Sangat Baik 
44 044 8 7 15 7,5 Baik  
45 045 8 7 15 7,5 Baik 
46 046 8 8 16 8 Baik   





P1 = Penilai 1 
P2 = Penilai 2 
ƩX1 = Jumlah nilai P1+P2 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh jumlah nilai sebesar 418,5 dari 47 












     
  
 
M = 8,90 
Hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai rata-rata kemampuan 
mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota 
Bengkulu pada aspek tema sebesar 8,90. Nilai tersebut bila dilihat pada kriteria 
penilaian aspek tema termasuk dalam kategori baik, karena terletak pada 
interval nilai 7-8. Dengan demikian, kemampuan mengidentifikasi unsur 
pembangun cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek 
tema termasuk dalam kategori baik. 
Hasil perhitungan kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek tema pada tabel 5 
tersebut, jika dimasukkan dalam interval skala lima untuk perhitungan jumlah 
frekuensi skornya sebagai berikut. 
Tabel  6 Frekuensi Kemampuan Mengidentifikasi Unsur Pembangun Cerita 
Fantasi Pada Aspek Tema 
Interval Skor Kemampuan Frekuensi Keterangan 
9-10 30 Sangat Baik 
7-8 12 Baik 
5-6 5 Cukup 
3-4 0 Kurang 
1-2 0 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan data tabel tersebut, maka grafik yang terbentuk dari hasil 
kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi siswa kelas VII 





Diagram 1 Kemampuan Mengidentifikasi Unsur Pembangun Cerita Fantasi 
Pada Aspek Tema 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan frekuensi pada grafik tersebut, dapat 
diketahui bahwa kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun cerita fantasi 
siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu terbagi atas: 30 siswa termasuk dalam 
kategori nilai baik, 12 siswa termasuk dalam kategori nilai baik, 5 siswa 
termasuk dalam kategori cukup, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam 
kategori kurang dan sangat kurang. 
2. Kemampuan Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita 
Fantasi Pada Aspek Alur 
Hasil penelitian kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek alur datanya dilihat 













Tabel  7 Data Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita 
Fantasi Aspek Alur 




1 001 24 24 48 24 Cukup 
2 002 30 30 60 30 Baik 
3 003 24 24 48 24 Cukup 
4 004 28 28 56 28 Baik 
5 005 29 29 58 29 Baik  
6 006 40 40 80 40 Sangat Baik 
7 007 24 24 48 24 Cukup 
8 008 24 24 48 24 Cukup 
9 009 29 29 58 29 Baik  
10 010 22,5 24 46,5 23,25 Cukup 
11 011 28 28 56 28 Baik 
12 012 24 24 48 24 Cukup 
13 013 12 12,5 24,5 12,25 Kurang 
14 014 28 28 56 28 Baik  
15 015 24 24 48 24 Cukup  
16 016 29 30 59 29,5 Baik  
17 017 27 26 53 26,5 Baik  
18 018 28 28 56 28 Baik  
19 019 26 26 52 26 Baik 
20 020 29 28 57 28,5 Baik  
21 021 37 36 73 36,5 Sangat Baik 
22 022 40 40 80 40 Sangat Baik 
23 023 30 28 58 29 Baik 
24 024 30 30 60 30 Baik 
25 025 24 24 48 24 Cukup 
26 026 30 28 58 29 Baik  
27 027 32,5 27 59,5 29,75 Baik  
28 028 30 28 58 29 Baik  
29 029 27 27 54 27 Baik  
30 030 35 35 70 35 Sangat Baik 
31 031 32 32 64 32 Baik 
32 032 28 28 56 28 Baik  
33 033 24 24 48 24 Cukup  
34 034 36 36 72 36 Sangat Baik 
35 035 24 24 48 24 Cukup 
36 036 15 12,5 27,5 13,75 Kurang 
37 037 26 26 52 26 Baik  
38 038 27 28 55 27,5 Baik 
39 039 28 28 56 28 Baik 
40 040 40 40 80 40 Sangat Baik 





42 042 12 11 23 11,5 Kurang 
43 043 28 28 56 28 Baik  
44 044 28 28 56 28 Baik  
45 045 26 26 52 26 Cukup  
46 046 35,5 36 71,5 35,75 Sangat Baik 





P1 = Penilai 1 
P2 = Penilai 2 
ƩX1 = Jumlah nilai P1+P2 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh jumlah nilai sebesar 1.292 dari 47 orang 






    
  
 
M = 27,49 
Hasil perhitungan tersebut diperoleh rata-rata kemampuan mengidentifikasi  
unsur pembangun cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu Pada 
aspek alur sebesar 27,49. Nilai tersebut bila dilihat pada kriteria penilaian 
aspek alur termasuk dalam kategori baik, karena terletak pada interval nilai 25-
32. Dengan demikian, kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek alur  termasuk 





Hasil perhitungan pada kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun 
cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu Pada aspek alur  tabel 7 
tersebut, jika dimasukkan dalam interval skala lima untuk perhitungan jumlah 
frekuensi skornya sebagai berikut. 
Tabel  8 Frekuensi Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita 
Fantasi Pada Aspek Alur 
Interval Skor Kemampuan Frekuensi Keterangan 
33-40 7 Sangat Baik 
25-32 24 Baik 
17-24 13 Cukup 
9-16 3 Kurang 
1-8 0 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, maka grafik yang terbentuk dari hasil 
kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun cerita fantasi siswa kelas VII 
SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek alur adalah sebagai berikut. 
Diagram 2 Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita Fantasi 













Berdasarkan hasil perhitungan frekuensi pada grafik tersebut, dapat 
diketahui bahwa kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun cerita fantasi 
siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek alur terbagi atas: 7 siswa 
termasuk dalam kategori nilai sangat baik, 24 siswa termasuk dalam kategori 
nilai baik, 13  siswa termasuk dalam kategori cukup, 3 siswa termasuk dalam 
kategori kurang, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori sangat 
kurang. 
3. Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita Fantasi Aspek 
Latar  
Hasil penelitian kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek latar, datanya 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel  9 Data Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita 
Fantasi Aspek Ketepatan Latar 




1 001 20 20 40 20 Sangat Baik 
2 002 13 14 27 13,5 Baik 
3 003 14 14 28 14 Baik 
4 004 20 20 40 20 Sangat Baik 
5 005 20 20 40 20 Sangat Baik 
6 006 15 14 29 14,5 Baik 
7 007 14 14 28 14 Baik  
8 008 12 12 24 12 Cukup 
9 009 20 20 40 20 Sangat Baik 
10 010 20 20 40 20 Sangat Baik 
11 011 14 14 28 14 Baik 
12 012 14 14 28 14 Baik  
13 013 20 20 40 20 Sangat Baik 
14 014 14 14 28 14 Baik  
15 015 14 14 28 14 Baik 
16 016 17,5 16 33,5 16,75 Baik  
17 017 15 14 29 14,5 Baik  





19 019 14 14 28 14 Baik 
20 020 18 16 34 17 Sangat Baik  
21 021 14 14 28 14 Baik 
22 022 20 20 40 20 Sangat Baik 
23 023 20 20 40 20 Sangat Baik 
24 024 14 14 28 14 Baik  
25 025 20 20 40 20 Sangat Baik 
26 026 14 14 28 14 Baik  
27 027 13 12 25 12,5 Cukup 
28 028 14 14 28 14 Baik  
29 029 18 18 36 18 Sangat Baik 
30 030 20 20 40 20 Sangat Baik 
31 031 9 10 19 9,5 Cukup  
32 032 15 15 30 15 Baik  
33 033 13,5 13,5 27 13,5 Baik 
34 034 15 14 29 14,5 Baik   
35 035 18 18 36 18 Sangat Baik 
36 036 8 8 16 8 Kurang  
37 037 14 14 28 14 Baik  
38 038 13 14 27 13,5 Baik 
39 039 14 14 28 14 Baik 
40 040 20 20 40 20 Sangat Baik 
41 041 18 18 36 18 Sangat Baik 
42 042 8 8 16 8 Kurang 
43 043 20 20 40 20 Sangat Baik 
44 044 16 16 32 16 Baik  
45 045 16 16 32 16 Baik 
46 046 20 20 40 20 Sangat Baik 





P1 = Penilai 1 
P2 = Penilai 2 
ƩX1 = Jumlah nilai P1+P2 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh jumlah nilai sebesar 738 dari 47 orang 











   
  
 
M =16,01  
Hasil perhitungan tersebut diperoleh ini rata-rata kemampuan 
mengidentifikasi  unsur pembangun cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 
Kota Bengkulu pada aspek latar sebesar 16,01 Nilai tersebut bila dilihat pada 
kriteria penilaian aspek latar termasuk dalam kategori baik, karena terletak 
pada interval nilai 13-16. Dengan demikian, kemampuan mengidentifikasi  
unsur pembangun teks cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu 
pada aspek latar termasuk dalam kategori baik.  
Hasil perhitungan kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun teks 
cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek latar  pada 
tabel 9  tersebut, jika dimasukkan dalam interval skala lima untuk perhitungan 
jumlah frekuensi skornya sebagai berikut. 
Tabel  10 Frekuensi Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun 
Cerita Fantasi Pada Aspek Latar 
Interval Skor Kemampuan Frekuensi Keterangan 
17-20 17 Sangat Baik 
13-16 24 Baik 
9-12 4 Cukup 
5-8 2 Kurang 
1-4 0 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, maka grafik yang terbentuk dari 
kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun cerita fantasi siswa kelas VII 





Diagram 3 Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita Fantasi 
Aspek Latar 
 
Berdasarkan hasil perhitungan frekuensi pada grafik tersebut, dapat 
diketahui bahwa kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun cerita fantasi  
siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek latar terbagi atas: 17 
siswa termasuk dalam kategori nilai sangat baik, 24 siswa termasuk dalam 
kategori nilai baik, 4 siswa termasuk dalam kategori cukup, 2 siswa termasuk 
dalam kategori nilai kurang dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori 
sangat kurang. 
4. Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita Fantasi Aspek 
Penokohan 
Hasil penelitian kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek penokohan datanya 













Tabel  11 Data Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita  
Fantasi Aspek Penokohan 




1 001 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
2 002 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
3 003 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
4 004 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
5 005 13,5 13,5 27 13,5 Cukup  
6 006 13,5 13,5 27 13,5 Cukup 
7 007 16 13,5 29,5 14,75 Cukup 
8 008 18,5 18 36,5 18,25 Cukup 
9 009 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
10 010 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
11 011 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
12 012 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
13 013 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
14 014 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
15 015 4,5 4,5 9 4,5 Sangat Kurang  
16 016 15,5 15,5 31 15,5 Cukup 
17 017 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
18 018 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
19 019 18,5 18,5 37 18,5 Cukup  
20 020 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
21 021 7 7 14 7 Kurang 
22 022 20 18,5 38,5 19,25 Baik 
23 023 18,5 18,5 37 18,5 Cukup  
24 024 18,5 18,5 37 18,5 Cukup  
25 025 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
26 026 12,5 12,5 25 12,5 Kurang 
27 027 7 7 14 7 Kurang 
28 028 7 4,5 11,5 5,75 Sangat Kurang 
29 029 18 18 36 18 Cukup 
30 030 18 18,5 36,5 18,25 Cukup  
31 031 8,5 9,5 18 9 Kurang 
32 032 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
33 033 18 18 36 18 Cukup  
34 034 7,5 7,5 15 7,5 Kurang 
35 035 18,5 18,5 37 18,5 Cukup  
36 036 7 6 13 6,5 Sangat Kurang 
37 037 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
38 038 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
39 039 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
40 040 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 





42 042 8,5 8,5 17 8,5 Kurang 
43 043 18,5 18,5 37 18,5 Cukup 
44 044 18,5 18 36,5 18,25 Cukup 
45 045 18,5 18,5 37 18,5 Cukup  
46 046 18,5 18,5 37 18,5 Cukup   





P1 = Penilai 1 
P2 = Penilai 2 
ƩX1 = Jumlah nilai P1+P2 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh jumlah nilai sebesar  744 dari 47 orang 






   
  
 
M = 15,82 
Hasil perhitungan tersebut diperoleh ini rata-rata kemampuan 
mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 
Kota Bengkulu pada aspek penokohan sebesar 15,82. Nilai tersebut bila dilihat 
pada kriteria penilaian aspek penokohan termasuk dalam kategori cukup, 
karena terletak pada interval nilai 13-18. Dengan demikian, kemampuan 
mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 





Hasil perhitungan kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek penokohan pada 
tabel 11 tersebut, jika dimasukkan dalam interval skala lima untuk perhitungan 
jumlah frekuensi skornya sebagai berikut. 
Tabel  12 Frekuensi Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun  
Cerita Fantasi Pada Aspek Penokohan 
Interval Skor Kemampuan Frekuensi Keterangan 
25-30 0 Sangat Baik 
19-24 1 Baik 
13-18 36 Cukup 
7-12 6 Kurang 
1-6 4 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, maka grafik yang terbentuk dari hasil  
kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII 
SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek penokohan adalah sebagai berikut. 

















Berdasarkan hasil perhitungan frekuensi pada grafik tersebut, dapat 
diketahui bahwa kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek penokohan terbagi 
atas: tidak ada siswa termasuk dalam kategori nilai sangat baik, 1 siswa 
termasuk dalam kategori nilai baik, 36 siswa termasuk dalam kategori cukup, 6 
siswa termasuk dalam kategori kurang, dan 4  siswa yang termasuk dalam 
kategori sangat kurang. 
5. Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun  Cerita Fantasi Siswa 
Kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu. 
Hasil penelitian kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu. datanya dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel  13 Data Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun Cerita 
Fantasi Siswa Kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu 
No Kode X1 X2 X3 X4 Ʃx Kualifikasi 
1 001 9,5 24 20 18,5 72 Baik 
2 002 10 30 13,5 18,5 72 Baik 
3 003 9 24 14 18,5 65,5 Cukup 
4 004 6,5 28 20 18,5 73 Baik 
5 005 9,5 29 20 13,5 72 Baik 
6 006 6 40 14,5 13,5 74 Baik 
7 007 8,5 24 14 14,75 61,25 Cukup 
8 008 10 24 12 18,25 64,25 Cukup 
9 009 9 29 20 18,5 76,5 Baik 
10 010 10 23,25 20 18,5 71,75 Baik 
11 011 10 28 14 18,5 70,5 Baik 
12 012 10 24 14 18,5 66,5 Cukup 
13 013 10 12,25 20 18,5 60,75 Cukup 
14 014 5,75 28 14 18,5 66,25 Cukup 
15 015 9 24 14 4,5 51,5 Kurang 
16 016 10 29,5 16,75 15,5 71,75 Baik 





18 018 8 28 12 18,5 66,5 Cukup 
19 019 8 26 14 18,5 66,5 Cukup 
20 020 10 28,5 17 18,5 74 Baik 
21 021 9 36,5 14 7 66,5 Cukup 
22 022 10 40 20 19,25 89.25 Sangat Baik 
23 023 10 29 20 18,5 77,5 Baik 
24 024 7 30 14 18,5 69,5 Cukup 
25 025 10 24 20 18,5 72,5 Baik 
26 026 5,75 29 14 12,5 61,25 Cukup 
27 027 7 29,75 12,5 7 56.25 Cukup 
28 028 8,5 29 14 5,75 57,25 Cukup 
29 029 8,5 27 18 18 71.5 Baik 
30 030 10 35 20 18,25 83.25 Baik 
31 031 10 32 9,5 9 60.5 Cukup 
32 032 8,5 28 15 18,5 70 Baik 
33 033 9 24 13,5 18 64,5 Cukup 
34 034 10 36 14,5 7,5 68 Cukup 
35 035 10 24 18 18,5 70.5 Baik 
36 036 9 13,75 8 6,5 37,25 Sangat Kurang 
37 037 10 26 14 18,5 68,5 Cukup 
38 038 9 27,5 13,5 18,5 68.5 Cukup 
39 039 8 28 14 18,5 68,5 Cukup 
40 040 9,5 40 20 18,5 88 Sangat Baik 
41 041 8 20,5 18 18,5 65 Cukup 
42 042 10 11,5 8 8,5 38 Sangat Kurang 
43 043 10 28 20 18,5 76,5 Baik 
44 044 7,5 28 16 18,25 69.75 Cukup 
45 045 7,5 26 16 18,5 68 Cukup 
46 046 8 35,75 20 18,5 82,25 Baik 
47 047 10 24 16 6,5 56,5 Cukup 
Jumlah  3191 
 
Keterangan: 
XI = Nilai kemampuan aspek tema 
X2 = Nilai kemampuan aspek alur 
X3 = Nilai kemampuan aspek latar 
X4 = Nilai kemampuan aspek penokohan 





Berdasarkan tabel di atas, diperoleh jumlah nilai sebesar 3191 dari 47 orang 






    
  
 
M = 67.89 
Hasil perhitungan tersebut diperoleh ini rata- kemampuan mengidentifikasi  
unsur pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu 
sebesar 67,89. Nilai tersebut bila dilihat pada kriteria penilaian termasuk dalam 
kategori cukup. karena terletak pada interval nilai 56-69. Dengan demikian, 
kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII 
SMPN 6 Kota Bengkulu termasuk dalam kategori cukup. 
Berdasarkan tabel 13, maka hasil kemampuan mengidentifikasi  unsur 
pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu jika 
dimasukkan dalam interval skala lima untuk perhitungan jumlah frekuensi 
skornya adalah sebagai berikut. 
Tabel  14 Interval Tingkat Penguasaan Dengan Persentase untuk Skala Lima 
No Skor Frekuensi Siswa Kriteria 
1 85-100 2 Sangat Baik 
2 70-84 18 Baik 
3 56-69 24 Cukup 
4 45-55 1 Kurang 






Berdasarkan data tabel tersebut, maka grafik yang terbentuk dari hasil 
kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII 
SMPN 6 Kota Bengkulu adalah sebagai berikut ini: 
Diagram 5 Kemampuan Mengidentifikasi  Unsur Pembangun  Cerita Fantasi 
Siswa Kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu 
 
Berdasarkan hasil perhitungan frekuensi pada grafik tersebut, dapat 
diketahui bahwa kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu terbagi atas: 2 siswa termasuk 
dalam kategori nilai sangat baik, 18 siswa termasuk dalam kategori nilai baik, 
24 siswa termasuk dalam kategori cukup, 1 siswa termasuk dalam kategori 
kurang, dan 2 siswa yang termasuk dalam kategori sangat kurang. 
B. PEMBAHASAN 
Hasil penelitian kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu yang terdiri dari empat aspek 
yaitu tema, alur, latar dan penokohan. Memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,89 





berkategori cukup, dengan artian bahwa dalam mengidentifikasi unsur 
pembangun cerita fantasi siswa hanya dapat menetukan aspek tema, alur, latar 
dan penokohan namun masih kurang tepat dalam menunjukkan kutipan yang 
mendukung dari masing-masing aspek cerita fantasi.  Hal ini sesuai dengan 
teori Samsu Somadayo (2011:10) Menjelaskan bahwa kemampuan membaca 
merupakan suatu proses pemerolehan makna yang secara aktif melibatkan 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca serta 
dihubungkan dengan isi bacaan.  
Gambaran tentang kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu dari aspek tema, alur, latar dan 
penokohan. digunakan teknik deskriptif, yaitu menghitung rata-rata tingkat 
kemampuan. 
Data kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa 
kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu dari aspek tema dapat dilihat pada tabel 5. 
Hasil kemampuan subjek penelitian yaitu diperoleh nilai rata-rata sebesar 8,90. 
Nilai tersebut apabila dilihat pada kriteria penilaian aspek Tema termasuk 
dalam kategori baik, karena terletak pada interval nilai 7-8. Dengan demikian, 
kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII 
SMPN 6 Kota Bengkulu dari aspek tema termasuk dalam kategori baik. 
Hasil analisis kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita 
fantasi aspek tema baik karena isi tema dan kutipan cerita fantasi lengkap, baik 
tema tersirat maupun tersurat telah sesuai dengan isi namun kutipan dari 
identifikasi teks tersebut masih kurang tepat. Mengidentifikasi unsur 





satunya adalah (lampiran 022 atas nama Yesica Anggelia Br Sinaga). Hasil ini 
sesuai dengan teori Sayuti (2000:31) menyatakan tema merupakan gagasan 
sentral, yakni sesuatu yang hendak diperjuangkan dalam dan melalui karya 
fiksi. Wujud tema dalam fiksi, biasanya berpangkal pada alasan tindak atau 
motif kokoh. 
Data kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa 
kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek alur dapat dilihat pada tabel 7. 
Hasil kemampuan subjek penelitian yaitu diperoleh nilai rata-rata sebesar 27,49 
Nilai tersebut apabila dilihat pada kriteria penilaian aspek Alur termasuk dalam 
kategori baik, karena terletak pada interval nilai 25-32. Dengan demikian, 
kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII 
SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek alur termasuk dalam kategori baik. 
Hasil kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi  aspek 
alur adalah baik, karena pengembangan isi cerita sudah tepat namun  hanya 
dapat menunjukkan kutipan yang mendukung saja dari cerita fantasi dan masih 
tergambar baik. (lampiran 040 atas nama Sinarti). Hasil ini sesuai dengan teori 
Nurgiyantoro (2010:68) menyatakan bahwa alur merupakan urutan kejadian 
yang memperlihatkan tingkah laku tokoh dalam aksinya. 
Data kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa 
kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek latar dapat dilihat pada tabel 9. 
Hasil kemampuan subjek penelitian yaitu diperoleh nilai rata-rata sebesar 
16,01. Nilai tersebut bila dilihat pada kriteria penilaian aspek latar termasuk 
dalam kategori baik karena terletak pada interval nilai 13-16. Dengan 





kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek latar termasuk dalam kategori 
baik. 
Hasil kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi siswa 
pada aspek latar adalah baik, karena siswa dapat menentukan latar sesuai 
dengan cerita fantasi yang dibaca dengan benar tetapi hanya dapat 
menunjukkan kutipan yang mendukung dari latar dalam teks cerita fantasi yang 
benar saja. Kemampuan Mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi 
memperoleh kriteria baik salah satunya adalah (lampiran 028 atas nama Jofan 
Aprian S). Hasil ini sesuai dengan teori Sayuti (2000:126) mengemukakan 
secara garis besar deskripsi latar fiksi dapat dikategorikan dalam tiga bagian, 
yakni latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat adalah hal yang 
berkaitan dengan masalah geografis (menyangkut deskripsi tempat suatu 
peristiwa terjadi), latar waktu berkaitan dengan  masalah historis (mengacuh 
pada saat terjadinya peristiwa, dalam plot secara historis) dan latar sosial 
berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan (merupakan lukisan status yang 
menunjukkan hakikat orang atau beberapa orang tokoh dalam masyarakat yang 
ada di sekelilingnya.  
Data kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa 
kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek penokohan  dapat dilihat pada 
tabel 11. Hasil kemampuan subjek penelitian yaitu diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 15,82. Nilai tersebut apabila dilihat pada kriteria penilaian aspek 
penokohan termasuk dalam kategori cukup, karena terletak pada interval nilai 





cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu pada aspek penokohan 
termasuk dalam kategori cukup. 
Hasil kemampuan mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi siswa 
pada aspek penokohan adalah cukup, karena sudah dapat menetukan 
penokohan di dalam cerita fantasi namun masih kurang tepat dalam 
menunjukkan kutipan yang mendukung dari penokohan cerita fantasi dengan 
benar saja. Mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi memperoleh 
kriteria cukup (lampiran 019 atas nama Rireh Kumala). Hasil ini sesuai dengan 
teori Nurgiyantoro (2013:74) menyatakan bahwa penokohan merupakan cara 
pengarang dalam menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-tokoh 
dalam cerita. 
Hasil perhitungan yang dianalisis diperoleh nilai rata-rata sebesar 67.89 
Nilai tersebut bila dilihat pada kriteria penilaian termasuk dalam kategori 
cukup, karena terletak pada interval nilai 56-69. Dengan demikian, kemampuan 
mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 
Kota Bengkulu termasuk termasuk dalam kategori cukup. Dikarenakan siswa 
hanya mampu menentukan aspek tema, alur, latar dan penokohan namun  
hanya menunjukkan kutipan yang mendukung saja dari aspek cerita tersebut.  
Rincian kemampuan mengidentifikasi siswa yaitu: 2 siswa termasuk dalam 
kategori nilai sangat baik, 18 siswa termasuk dalam kategori nilai baik, 24 
siswa termasuk dalam kategori cukup, 1 siswa termasuk dalam kategori 
kurang, dan 2 siswa yang termasuk dalam kategori sangat kurang. 
Model yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran mengidentifikasi 





based learning (pembelajaran berbasis masalah), dimana model pembelajaran 
berbasis masalah ini merupakan suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar 
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 
Selanjutnya guru juga menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 
(Pembelajaran Penemuan), dimana model pembelajaran penemuan ini 
merupakan suatu proses pembelajaran yang penyampaian materinya disajikan 
secara tidak lengkap dan menuntut siswa terlibat secara aktif untuk 
menemukan sendiri suatu konsep ataupun prinsip yang belum diketahuinya. 
Disamping model problem based learning (pembelajaran berbasis masalah) 
dan model pembelajaran Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) guru 
juga menggunakan model tanya jawab, model diskusi dan model komunikatif.  
Model pembelajaran tersebut digunakan agar peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran berbasis teks berdasarkan kurikulum 2013. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas VII SMPN 6 Kota Bengkulu dilaksanakan 3 pertemuan 













BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII 
SMPN 6 Kota Bengkulu tergolong dalam kategori cukup. Hasil 
mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 6 Kota 
Bengkulu Nilai rata-rata adalah sebesar 67,89 dan berada pada rentang nilai 56-
69. Artinya siswa belum baik dalam mengidentifikasi unsur pembangun cerita 
fantasi. Sehingga  perlu memperdalam materi pada cerita fantasi  khususnya 
dalam mengidentifikasi unsur pembangun cerita fantasi aspek tema, alur, latar 
dan penokohan.  
Dilihat dari tiap-tiap aspek dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan mengidentifikasi  unsur pembangun  cerita fantasi siswa kelas VII 
SMPN 6 Kota Bengkulu untuk aspek tema nilai yang diperoleh rata-rata 8,90 
dan berada pada kategori baik. Untuk aspek alur yang diperoleh rata-rata 27,49 
dan berada pada kategori baik. Aspek latar nilai yang diperoleh rata-rata 16,01 
berada pada kategori baik dan Aspek penokohan nilai yang diperoleh rata-rata 
15,82 berada pada kategori cukup.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut penulis menyampaikan 
beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini. 
1) Bagi siswa hendaknya lebih banyak berlatih membaca, sehingga pada saat 





mampu menentukan unsur pembangun cerita fantasi dan menunjukkan 
kutipannya.  
2) Bagi guru memberikan motivasi yang lebih kepada siswa dapat 
meningkatkan kemampuan belajar siswa, serta memberikan pelajaran yang 
lebih pada aspek yang mendapatkan kategori cukup. 
3) Bagi Sekolah, hendaknya menjadi bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran dan mengetahui kemampuan siswa 
dalam kegiatan membaca serta mengidentifikasi guna meningkatkan 
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Bacalah teks cerita fantasi berikut ! 
Tentukanlah unsur pembangun tema, alur, latar dan penokohan dari dua teks cerita 




Di sebuah rumah di dekat sungai, hiduplah sepasang suami istri yang memiliki 
satu anak bernama Cinderella. Beberapa tahun kemudian, sang istri meninggal 
dunia karena sakit dan sang ayah yang merupakan pedagang kaya selalu bekerja 
ke luar kota. Cinderella biasanya akan sendiri di rumah menunggu ayahnya 
pulang. Cinderella adalah anak yang baik dan terbiasa membantu orang tuanya. 
Melihat Cinderella selalu sendiri dan khawatir terjadi apa-apa bila 
meninggalkannya terus menerus, akhirnya sang ayah memilih menikah lagi 
dengan perempuan bernama Lady Tremaine yang telah memiliki 2 anak 
perempuan yaitu Anastasia Tremaine dan Drizella Trimaine. Ayahnya berharap 
wanita itu bisa mengasihi dan merawat Cinderella ketika ia meninggalkan 
Cinderella ke luar kota. 
Namun sayangnya, ibu dan kedua kakak tirinya ternyata memiliki sifat yang 
sangat terbalik dengan harapan ayah Cinderella. Mereka selalu memperlakukan 
Cinderella selayaknya pembantu yang melayani mereka jika ayah Cinderella pergi 
dan berpura-pura baik hati ketika ayah Cinderella pulang. Mereka mengancam 
Cinderella jika melaporkan pada ayahnya, maka mereka tidak segan-segan 
membunuhnya. 
Cinderella yang penurut setiap harinya terpaksa melayani segala kebutuhan ibu 
tiri dan kedua kakak tirinya. Mulai dari mempersiapkan makanan, merapikan 





berusaha menikmati setiap waktu dalam hidupnya. Ketika membersihkan kebun 
biasanya Cinderella akan ditemani dengan kupu-kupu cantik yang tinggal disana. 
Setiap kali mencuci pakaian di luar, atau memasak, Cinderella akan ditemani 
burung-burung yang berkicau seolah menyanyikan lagu indah. Cinderella tumbuh 
menjadi gadis lembut, baik hati, cantik, dan penyayang terhadap binatang. Di 
suatu hari, Cinderella mendapat kabar bahwa ayah tercintanya meninggal ketika 
perjalanan ke luar kota. Betapa sedihnya Cinderella kala itu harus kehilangan 
ayahnya. 
Selain telah kehilangan satu-satunya orang yang akan menyayanginya, Cinderella 
juga mendapat perlakuan yang lebih buruk karena ibu tiri dan kedua kakak tirinya 
semakin semena-mena kepadanya. Terlebih lagi harta beserta rumah jatuh ke 
tangan ibu tirinya. Cinderella seolah diperlakukan bukan sebagai anak tiri lagi 
melainkan sebagai seorang pembantu di rumahnya sendiri. 
Pada suatu hari, tersebar berita undangan kepada seluruh rakyat bahwa raja akan 
menyelenggarakan pesta dansa sekaligus sebagai momen untuk memilihian sang 
putra mahkota seorang permaisuri. Nantinya pilihan terbaik tersebut akan di 
persunting lalu dijadikan istri oleh sang pangeran Charming. Semua rakyat merasa 
gembira dan mempersiapkan gaun terbaik serta berdandan secantik mungkin. 
Cinderella ingin sekali menghadiri pesta tersebut dan meminta izin kepada sang 
ibu tiri “Ibu, bolehkah aku menghadiri pesta pangeran Cahrming tersebut?” 
dengan nada sedikit membentak sang ibu tiri berkata “Tentu saja tidak boleh, 
pekerjaanmu sangat banyak, kau tidak boleh meninggalkan rumah sebelum 
seluruh pekerjaanmu selesai” jawab ibu tiri yang menandakan ketidak setujuan. 
“Lagi pula kau tidak memiliki gaun cantik Cinderella, mana mungkin pangeran 
dan raja mengizinkanmu masuk ke dalam istana. Istana hanya untuk orang-orang 
cantik, wangi, dengan pakaian indah” lanjut Anastasia. “Bermimpilah sebelum 
bisa masuk ke pesta dansa Cinderella, kau sama sekali tidak pantas bergabung 
bersama para bangsawan di sana” tukas Drizella. 
“Tapi apakah jika pekerjaan rumah aku selesaikan lebih dini, apakah aku bisa 
mengikuti pesta dansa ibu?” sanggah Cinderella. Sang ibu tiri kemudian berpikir 
sejenak dan memanfaatkan kesanggupan Cinderella mengerjakan segala pekerjaan 
rumah dalam waktu seharu tersebut. Lady Termaine lalu memberikan daftar 
pekerjaan yang harus dilakukan Cinderella sedari pagi. 
Cinderella mulai mengerjakan pekerjaan rumah sementara ibu tiri dan kedua 
kakak tirinya sibuk mempersiapkan diri untuk pesta nanti malam. Melihat 
beberapa pekerjaan Cinderella mulai selesai, menjelang sore, kedua kakak tirinya 
meminta Cinderella untuk membantu mereka berdandan dengan alasan agar 
Cinderella lebih lambat dalam mengerjakan pekerjaan rumah. 
Benar saja, hari mulai malam dan ibu serta kedua kakak tiri Cinderella sudah 





pekerjaanku telah selesai” tanya Cinderella. “tentu saja belum, kau belum 
memisahkan se karung biji kedelai yang tercampur kerikil. Ternyata ketika 
Cinderella sibuk membantu kedua kakak tirinya, sang ibu mencampurkan kedelai 
dengan kerikil. 
Dengan sabarnya, Cinderella kemudian memungut satu persatu biji kedelai yang 
tercampur kerikil. Sementara kedua saudara tiri dan ibu tirinya berangkat menuju 
pesta dansa. Di tengah pekerjaannya, seoang peri datang menghampiri Cinderella 
dan meminta kepada para burung untuk membantu Cinderella. Betapa terkejutnya 
Cinderella ketika mengetahui adanya sosok peri yang membantunya. 
Peri yang baik hati tersebut selama ini diam-diam membantu Cinderella tanpa se-
pengetahuannya. Cinderella kemudian menceritakan segala yang dirasakan dan 
keinginannya untuk menghadiri pesta dansa. Karena merasa iba kepada 
Cinderella, kemudian dimintanya Cinderella untuk mengumpulkan 6 buah tikus, 
sebuah labu, dan seekor kadal. 
Cinderella hanya menuruti keinginan peri lalu setelah semuanya terkumpul, peri 
mengubah tikus menjadi kuda putih yang menarik kereta, labu diubah menjadi 
gerbong kereta kencana, dan kadal diubah menjadi penarik kereta. Tak lupa peri 
juga mengubah gaun Cinderella dengan gaun pesta yang sangat anggun berwarna 
biru gemerlapan dan memberinya sepasang sepatu kaca yang cantik. 
Sebelum berangkat ke pesta dansa, peri berpesan agar Cinderella pulang sebelum 
tepat jam 12 malam karena kekuatan dari sihir peri akan hilang setelah lewat jam 
tersebut. Cinderella lalu pergi ke pesta dansa dengan mengendarai kereta kencana. 
Setiba di istana, semua mata memandang ke arah Cinderella yang cantik jelita. 
Mereka belum pernah melihat gaun dan wajah secantik ini sebelumnya. 
Kecantikan Cinderella berhasil mencuri perhatian pangeran Charming yang 
kemudian memilih berdansa dengan Cinderella setelah beberapa wanita cantik 
lainnya termasuk kedua kakak tiri Cinderella di tolak. Setelah berdansa beberapa 
lama, Cinderella terlena dan melupakan pesan ibu peri. Ketika jam menunjukkan 
pukul 12 malam, Cinderella terkejut dan segera melarikan diri meski di cegah 
pangeran. 
Cinderella terus berlari diikuti dengan menghilangnya kekuatan sirih ibu peri. 
Kuda putih seketika berubah menjadi tikus, penarik kuda berubah menjadi kadal, 
dan kereta kencana berubah menjadi labu. Pakaian indah Cinderella pun berubah 
menjadi pakaian lusuh dan compang camping. Setelah berlari melewati tangga, 
sialnya sepatu kaca bagian kiri Cinderella terlepas dan tidak sempat kembali di 
ambil. 
Pangeran yang berusaha mencegah Cinderella pergi kemudian menemukan bagian 
kiri dar sepatu kaca yang terlepas dan menyimpannya, sedangkan Cinderella yang 
telah tiba di rumahnya menyimpan sepatu kaca bagian kanan di dalam kamarnya. 





kakinya sesuai dengan sepatu kaca tersebut, maka ia adalah putri yang dicari 
pangeran. 
Seluruh anak gadis di negara itu mencoba sepatu kaca, namun tidak satupun yang 
sesuai dengan kaki mereka. Hingga pangeran dan pengawalnya tiba di salah satu 
rumah di tepi sungai milik Lady Termaine, ibu tiri Cinderella. 
Kedua kakak tiri Cinderella mencoba sepatu kaca namun sialnya kaki mereka 
tidak pas dengan sepatu tersebut. “Apakah anda tidak memiliki putri lagi Lady 
Termaine, aku dengar kau memiliki 3 putri” tanya salah satu pengawal kerajaan 
kepada ibu tiri Cinderella. 
“Maksud anda Cinderella, dia adalah putri tiri ku, tapi tidak mungkin dia pemilik 
sepatu kaca karena dia waktu itu tidak menghadiri pesta dansa tuan” jawab ibu tiri 
Cinderella. “Tapi Cinderella adalah gadis terakhir di negeri ini dan belum 
mencoba sepatu kaca ini, panggilkan dia” balas pangeran Charming. Cinderella 
pun keluar dari kamarnya dengan perasaan cemas bercampur bahagia. 
Kemudian Cinderella memasukkan kaki kirinya ke dalam sepatu kaca dan betapa 
terkejutnya seluruh orang yang menyaksikan bahwa kaki Cinderella sesuai dengan 
sepatu kaca tersebut. Cinderella kemudian berlari dan mengambil pasangan lain 
dari sepatu tersebut dan mengenakan keduanya. Seketika keajaiban terjadi, 
Cinderella kembali berubah menjadi putri yang selama ini di cari pangeran. 
Pangeran kemudian membawa Cinderella ke istana dan menikah dengannya. 
Cinderella lalu hidup bahagia di dalam istana dan meninggalkan keluarga tirinya 
yang selama ini memperlakukannya dengan kejam dan jahat. Meski telah menjadi 
putri kerajaan, Cinderella tetap rendah hati dan tidak sombong serta tidak 
membalas perlakuan buruk saudara dan ibu tirinya. 
 
Cerita 2 
Legenda Dewi Bulan 
Bulan Jelita adalah anak dari sepasang petani miskin yang tinggal di pedesaan. 
Karena sangat miskin, tidak ada yang peduli dengan keluarganya. Bulan jelita 
memiliki penyakit kulit yang aneh di wajahnya sehingga menyebabkan kulitnya 
menghitam dan kusam. Jika tidak mengenalnya sebelumnya, orang-orang akan 
mengira ia adalah monster atau jelmaan hewan yang sangat buruk rupa. 
Masyakat di desa itu sangat takut terhadap Bulan jelita dan karena selain 
wajahnya yang seram juga takut tertular penyakit Bulan Jelita. Warga desa selalu 
mencibir dan mencemooh Bulan karena wajahnya yang tampak menyeramkan. 
Untuk menutupi wajahnya, ketika hendak keluar rumah, Bulan Jelita selalu 





Di suatu malam, Bulan Jelita bermimpi bertemu dengan seorang pangeran tampan 
dan sangat ramah. Setelah mimpi tersebut, Bulan Jelita selalu memikirkan wajah 
tampan dan tingkah laku pangeran sehingga Bulan Jelita sangat mengharapkan 
kehadiran pangeran tersebut di dunia nyata. Keinginannya yang kuat itu membuat 
Bulan Jelita selalu memimpikan pangeran setiap malamnya. 
Suatu hari, bulan Jelita menceritakan mimpinya kepada sang ibu dan 
mengungkapkan keinginannya untuk bertemu dengan sang pangeran tampan. 
Sang ibu yang merasa anaknya tidak pantas untuk bertemu pangeran lantas berujar 
“Sudahlah Bulan anakku, kau tidak pantas bertemu pangeran. Lupakan saja 
mimpimu itu. Itu tidak akan menjadi kenyataan dan jangan pernah bercerita 
kepada tetangga”. 
“Ibu sungguh tidak ingin menyakiti perasaanmu anakku, ibu hanya tidak ingin 
anak gadis ibu satu-satunya kecewa dan menjadi bahan olok-olokan tetangga” 
lanjut sang ibu sembari mengusap kepala Bulan. Bulan pun sebenarnya menyadari 
bahwa mimpi tersebut terlalu mustahil dan terlalu tinggi untuk bisa terwujud 
apalagi melihat raut wajah Bulan Jelita, tentu saja pangeran akan takut 
melihatnya. 
Malam berikutnya, Bulan Jelita termenung dan melamun menghadap langit yang 
ditaburi bintang berkilau yang mengelilingi bulan sebagai sumber cahaya 
keemasan yang sangat indah dan mempesona. “Sungguh pemandangan yang 
sangat cantik, andai saja aku secantik bulan”, gumam Bulan Jelita. Seketika saja 
Bulan Jelita teringat akan Dewi Bulan, yaitu Dewi yang menghuni bulan. 
Konon katanya Dewi Bulan adalah Dewi yang memiliki paras cantik dan 
rupawan. Kecantikannya lah yang membuat bulan terus bersinar. Setiap orang tua 
mengharapkan anak perempuannya memiliki kecantikan dan keanggunan seperti 
Dewi Bulan. Tidak terkecuali dengan orang tua Bulan Jelita sehingga ketika 
Bulan Jelita lahir, orang tuanya memberi nama yang sama dengan Dewi Bulan. 
Selain cantik, Dewi Bulan merupakan Dewi yang sangat cantik, baik dan 
penyayang. Dia seringkali turun dan berkunjung ke bumi untuk membantu 
manusia yang sedang mendapat masalah dan mengalami kesulitan hidup. Bulan 
Jelita sangat ingin bertemu dengan Dewi Bulan dan meminta agar wajahnya dapat 
secantik wajah Dewi Bulan atau wajahnya bisa cantik kembali seperti dahulu. 
Bulan Jelita kemudian menyadari bahwa Dewi Bulan hanyalah sebuah cerita 
dongeng yang sering diceritakan orang tua kepada anak perempuannya 
danmengharapkan anak perempuannya kan secantik wajah Dewi Bulan kelak. 
Dengan perasaan bersedih, Bulan Jelita kemudian mengubur harapannya untuk 
bertemu Dewi Bulan, apalagi memiliki wajah cantik seperti wajah Dewi Bulan. 
Sebenarnya, Bulan Jelita adalah gadis desa yang memiliki hati lembut, penyabar, 
baik hati, dan senang membantu orang lain. akan tetapi, warga desa tidak ingin 





Bulan Jelita. Di suatu sore, Bulan Jelita diminta oleh ibunya untuk menjenguk 
nenek tua yang merupakan salah satu tetangganya di desa tersebut. 
Setelah menjenguk dan mengantar makanan sembari membantu dan merawat 
nenek tua, tak terasa hari semakin gelap dan sudah larut malam. Ketika hendak 
pulang, Bulan Jelita sangat kebingungan karena di luar sangat gelap dan tidak ada 
obor penerangan. Beberapa saat kemudian ribuan kunang-kunang muncul entah 
dari mana dan memancarkan cahaya terang yang bersinar di sekitar Bulan Jelita. 
Kunang-kunang tersebut seolah menuntun dan menerangi Bulan Jelita untuk 
pulang. Setelah berjalan cukup jauh, akan tetapi rumah yang dituju tidak kunjung 
sampai. “Sepertinya ini bukan arah menuju rumahku?” gumam Bulan Jelita. 
Ribuan kunang-kunang tersebut ternyata menuntun Bulan Jelita masuk ke dalam 
hutan yang sangat lebat dan gelap gulita. 
Bulan Jelita yang tampak panik kemudian mulai mencemaskan keadaan. “Jangan 
cemas Bulan Jelita, kami tidak akan menyakitimu, kami menuntunmu kesini 
karena kami akan membantumu menyembuhkan penyakitmu dan mengembalikan 
wajahmu seperti sedia kala” ujar salah satu kunang-kunang. Dengan perasaan 
cemas dan kini bercampur heran, lantas Bulan Jelita bertanya kepada kunang-
kunang. 
“Siapa kau kalian ini yang akan membuat wajah ku kembali cantik?”. “Kami 
adalah utusan Dewi Bulan. Kami diminta untuk membawamu kesini karena kau 
gadis baik hati”. Bulan Jelita kemudian menunggu di tepi danau di tengah hutan 
dengan perasaan tidak keruan, khawatir, takut, dan heran. Kunang-kunang yang 
tadinya menjadi penerang Bulan Jelita satu demi satu terbang ke langit dan 
menghilang. 
Keadaan sekitar kembali menjadi gelap gulita sehingga tidak satupun benda dapat 
dilihat oleh Bulan Jelita. Beberapa saat kemudian secercah cahaya bulan berwarna 
keemasan turun dari langit. Cahaya bulan terpantul ke permukaan danau. 
Bayangan bulan pada danau tersebut kemudian perlahan berubah menjadi sesosok 
wanita dengan paras cantik dan anggun mengenakan jubah berwarna emas. 
Dengan perasaan cemas dan takut, Bulan Jelita bertanya “ Si.. siapakah engkau 
wahai wanita cantik?”. “Aku adalah Dewi Bulan yang akan membantumu 
menyembuhkan penyakit yang menutupi kecantikan wajahmu”, jawab Dewi 
Bulan. Mendengar jawaban Dewi Bulan, Bulan Jelita kemudian merasa sangat 
senang luar biasa karena akhirnya bisa bertemu dan meminta Dewi Bulan 
membantunya. 
“Kau adalah gadis yang baik dan penyabar Bulan Jelita, kau telah mendapatkan 
dan melewati banyak sekali ujian hidup dan aku mampu melewatinya tanpa putus 
asa dan tetap bersemangat. Bahkan kau tidak pernah membalas kejahatan orang 
lain kepadamu. Aku akan membantumu mengembalikan wajah cantikmu sebagai 





Dewi Bulan kemudian memberikan Bulan Jelita air suci yang mampu 
mengembalikan wajah cantik Bulan Jelita. Bulan Jelita kemudian menerima air di 
dalam sebuah kendi kecil yang diberikan Dewi Bulan. “Basuhlah wajahmu 
dengan air ini maka wajahmu akan kembali cantik” perintah Dewi Bulan. 
Perlahan, tubuh Dewi Bulan kemudian menghilang dalam bayangan pantulan 
cahaya bulan diatas danau. 
Bulan Jelita kemudian segera membasuh wajahnya dan seketika ia tidak sadarkan 
diri. Setelah sadar, ia mendapati dirinya terbaring di atas ranjang di dalam 
kamarnya. Betapa terkejutnya Bulan jelita ketika menyaksikan wajahnya di depan 
termin sampai ia tidak menyadari bahwa yang berada di depan cermin adalah 
dirinya. Wajahnya cantik, lembut, dan bersinar bagai cahaya bulan. 
Sang ibu yang melihat wajah Bulan Jelita lantas terkejut dan tidak percaya bahwa 
yang berada di hadapannya adalah putrinya. Kini, Bulan Jelita menjadi gadis 
paling cantik di desanya. Semua orang mengagumi kecantikan Bulan Jelita hingga 
akhirnya pangeran yang ada dalam mimpi Bulan Jelita mendengar kabar bahwa 
ada seorang gadis desa yang memiliki wajah jelita dan baik hati. 
Pangeran kemudian mendatangi Bulan Jelita karena ingin mengetahui lebih dalam 
tentang gadis itu. Karena kecantikan dan kebaikan Bulan Jelita, akhirnya pangeran 
jatuh cinta dan memilih untuk menikahi Bulan Jelita. Pangeran dan Bulan Jelita 
hidup bahagia bersama dan melahirkan putra putri yang cantik dan tampan. Meski 
demikian, Bulan Jelita tetap rendah hati dan tidak berbangga diri. 
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